BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada bab sebelumnya bahwa bisa disimpulkan
menjadi beberapa poin yang bisa dijadikan pembahasan pada penelitian ini adalah:
Beberapa kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan tentang perilaku berhutang pada pinjaman online
Calon pengantin Muslim di Kabupaten Sidoarjo umumnya
telah mengetahui keberadaan aplikasi yang menyediakan layanan
pinjaman online. Aplikasi tersebut menawarkan kemudahan akses
pinjaman dengan proses yang cepat dan persyaratan yang relatif
mudah dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional.
Dalam beberapa tahun terakhir, pinjaman online semakin populer di
kalangan masyarakat, termasuk calon pengantin, karena dapat
digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan pribadi, baik yang
bersifat mendesak maupun konsumtif.
2. Peran pinjaman online bagi calon pengantin
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti, dapat disimpulkan bahwa pinjaman online memiliki peran
yang cukup signifikan bagi calon pengantin, terutama dalam
membantu mereka memenuhi berbagai kebutuhan menjelang
pernikahan. Pinjaman online menjadi alternatif solusi keuangan
yang cepat dan mudah diakses, terutama bagi calon pengantin yang
mengalami keterbatasan biaya dan kesulitan mendapatkan pinjaman

dari lembaga keuangan konvensional seperti bank atau koperasi.
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Oleh karena itu, penting bagi calon pengantin untuk
mempertimbangkan dengan matang sebelum mengajukan pinjaman

online.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik

1. Keterbatasan Informan, yang dimana tidak semua calon
pengantin yang berhutang bersedia untuk diwawancarai karena
alasaan privasi atau rasa malu terkait kondisi keuangan yang
sedang dialami.

2. Kesulitan mendapatkan data yang detail dari beberapa
responden mungkin tidak mengingat detail penting, seperti besaran
bunga, total pinjaman, serta jadwal pembayaran dan tidak semua
responde memahami istilah keuangan atau konsekuensi dari
berhutang,sehingga wawancara bisa menghasilkan jawaban yang
akurat.

3. Keterbatasan waktu dan lokasi, wawancara memerlukan
waktu yang cukup lama, terutama jika dilakukan secara mendalam,
sehinggga jumlah Informan yang bisa untuk diwawancarai terbatas
dan jika wawancara dilakukan secara langsung, ada keterbatasan

dalam menjangkau calon pengantin yang tinggal didaerah.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan oleh peneliti ini, maka diajukan

saran guna peneliti selanjutnya:

1.

Bagi calon pengantin Muslim
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Diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan calon
pengantin Muslim diharapkan lebih memahami konsep keuangan,
termasuk manajemen utang, bunga pinjaman, dan konsekuensi jangka
panjang dari pinjaman online. Pemahaman ini penting agar mereka
tidak terjebak dalam utang yang berlebihan setelah menikah. Dan
dapat mempertimbangkan sumber biaya yang lebih stabil sebelum
memutuskan untuk mengambil pinjaman online, dan calon pengantin
sebaiknya mempertimbangkan alternatif lain, seperti menabung lebih
awal, mencari bantuan keluarga, atau menggunakan biaya yang lebih
stabil agar tidak terbebani dengan cicilan setelah menikah.

2.  Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
metode penelitian yang lebih luas peneliti selanjutnya disarankan
untuk tidak hanya menggunakan wawancara, tetapi juga melibatkan
metode kualitatif, Dan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
edukasi keuangan bagi calon pengantin Muslim dengan cara peneliti
dapat merancang model edukasi atau strategi peningkatan literasi
keuangan bagi calon pengantin Muslim agar mereka lebih bijak dalam

mengelola keuangan sebelum dan setelah menikah.
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